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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Peran guru PAI-BP dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka di 

SMPN 3 Panyabungan yaitu:  

a. Peran guru PAI-BP sebagai pendidik dan pengajar, yaitu sebagai pendidik 

guru lebih menekankan pada penanaman nilai-nilai karakter pada peserta 

didik dengan cara ikut andil besar mengajak peserta didik mengikuti 

program-program sekolah misalnya pelaksanaan solat subuh berjamaah 

disertai pembacaan surah yasin. Dimana program tersebut adalah peraturan 

daerah yang harus ditanamkan. Sedangkan sebagai pengajar lebih 

menekankan pada pemberian dan penyampaian materi pembelajaran. Hal 

ini dapat dilihat dari proses pembelajaran dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka biasanya guru menggunakan metode campuran berupa diskusi, 

demontrasi dan metode ceramah. Sedangkan proses pembelajarannya mulai 

dari kegiatan pendahuluan, inti dan penutup sudah terangkum dalam 

kegiatan pembelajaran pada modul ajar kurikulum merdeka.   

b. Peran guru PAI-BP sebagai anggota masyarakat yaitu dalam konteks 

lingkungan masyarakat sekolah guru PAI-BP mengedepankan pentingnya 

menjaga hubungan yang baik dan rasa persaudauraan dengan sesama guru 

maupun peserta didik. Poin penting peran guru sebagai anggota masyarakat 

lebih ke cara berkomunikasi yang baik dengan guru dan peserta didik. Pada 

peserta didik dapat dilakukan dengan cara memberikan nasehat-nasehat 

yang baik seperti saling tolong menolong antara sesama teman. Karena 

pada hakikatnya sebagai anggota masyarakat hidup bersosial tidak dapat 

hidup sendiri.  

c. Peran guru PAI-BP sebagai pemimpin yaitu dapat dimulai dari diri sendiri 

karena sejatinya guru itu digugu dan ditiru dengan cara mencontohkan hal-

hal baik kepada peserta didik dan menjadi orang tua peserta didik di 

sekolah dan menjadi teman di masyarakat. Dalam pembelajaran peran guru 
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sebagai pemimpin adalah mengatur dan mengorganisir jalannya kegiatan 

belajar mengajar.  

d. Peran guru PAI-BP sebagai administrator salah satunya adalah penyiapan 

perangkat pembelajaran. Dalam menyusun perangkat pembelajaran pada 

kurikulum merdeka sudah terlaksana dan cukup memenuhi kriteria dari 

perangkat pembelajaran pada kurikulum merdeka.  

e. Peran guru PAI-BP sebagai pengelola pembelajaran adalah menciptakan 

suasana belajar mengajar yang kondusif serta memberikan motivasi belajar 

kepada peserta didik agar bersemangat lagi ketika bosan dalam 

pembelajaran. Salah satu caranya dengan membuat peraturan atau 

kesepakatan bersama dengan peserta didik. Bagi yang melanggar akan 

dikenai sanksi.  

2. Kendala guru PAI-BP dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka di 

SMPN 3 Panyabungan yaitu: 

a. Pada bagian keterbatasan penguasaan teknologi informasi, yang menjadi 

kendala guru PAI-BP adalah proses pembuatan modul ajar. Guru kurang 

menguasai IT berupa kemahiran dalam memegang leptop, karena leptop 

merupakan peran penting dalam mendesain modul ajar 

b. Pada bagian keterbatasan akses dan media penunjang, yang menjadi 

kendala guru PAI-BP dalam menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka 

adalah mengenai media dan sarana prasarana yang kurang memadai. 

Karena ada beberapa materi pembelajaran pada PAI-BP yang 

membutuhkan media dan sarana prasarana yang membutuhkan dana yang 

bisa dikatakan cukup mahal. 

c. Pada bagian kurangnya pemahaman guru terhadap konsep pembelajaran 

kurikulum merdeka yang mengakibatkan peserta didik kurang dapat 

menyesuaikan diri dengan pembelajaran, ada dua yang menjadi kendala 

guru PAI-BP. Pertama, mengenai strategi dan metode pembelajaran yang 

kurang dapat dipahami peserta didik dan peserta didik kurang dapat 

menyesuaikan diri dengan metode pembelajaran yang digunakan. Sehingga 

mau tidak mau guru harus mencari cara lain agar sesuai dengan kondisi di 
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kelas. Karena peserta didik tersebut kurang dapat menyesuaikan 

metodenya, menjadikan waktu dari proses pembelajaran jadi terbengkalai. 

Kedua, mengenai waktu dan konsep pembelajaran berdiferensiasi. Guru 

memiliki waktu terbatas dalam melakukan penilaian, mengingat mata 

pelajaran PAI-BP hanya 3 jam per minggu. Ditambah lagi adanya konsep 

pembelajaran berdiferensiasi, otomatis asesmen atau penilaian yang 

dilakukan harus bervariasi, sehingga membutuhkan waktu juga 

B. Saran 

Adapun saran dari penelitian ini adalah peneliti berharap pembelajaran 

PAI-BP dapat berkembang lebih baik. Selain itu, peneliti berharap agar program 

sekolah dapat menyukseskan penerapan kurikulum merdeka agar berjalan dengan 

sempurna. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi guna untuk 

penelitian berikutnya yang berkaitan dengan peran guru PAI-BP dalam 

menerapkan pembelajaran kurikulum merdeka.  
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Lampiran 2 Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 3 Lembar Pedoman Observasi 

 

LEMBAR PEDOMAN OBSERVASI PERAN GURU PAI-BP DALAM 

MENERAPKAN PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA DI SMP N 3  

PANYABUNGAN TAHUN AJARAN 2023/2024 

 

Nama  : Hutrianni Lubis S. Ag 

NIP  : 19720817 200701 2 044 

Jabatan : Tenaga Pendidik 

Instansi : SMP N 3 Panyabungan 

 

A. Pengantar  

Lembar validasi angket validitas Peran Guru PAI_BP Dalam Menerapkan 

Pembelajaran Kurikulum Merdeka di SMPN 3 Panyabungan untuk Mahasiswa 

Pendidikan Agama Islam STAIN Mandailing Natal. 

B. Petunjuk  

Lembar ini digunakan untuk memperoleh Penilaian bapak/ ibu terhadap 

angket Validitas produk yang saya kembangkan. Saya mengucapakan banyak 

terimakasih atas kesediaan bapak/ ibu menjadi validator lembar validasi saya. 

1. Bapak/ ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pernyataan 

dengan memberikan tanda ceklis ( ) pada kolom dengan skala penilaian sebagai 

berikut: 

 

No 

 

Deskripsi 

Ket 

Ya Tidak Catatan 

1 Apakah guru terbuka 

saat peserta didik 

mengalami kesulitan 

dalam belajar 

  

 Guru memberikan masukan 

pada peserta didik dimana 

letak kesalahannya 

2 Apakah guru pandai 

berinteraksi dan 

bergaul dengan 

masyarakat ( terhadap 

peserta didik dan 

guru) 

  

 Guru berkomunikasi dan 

bekerja sama dengan sesama 

guru mengenai pelaksanaan 

program solat berjamaah. 

Pada peserta didik dilihat di 

dalam dan di luar kelas guru 

memberikan nasehat-nasehat 

yang baik pada peserta didik. 

3 Apakah guru memiliki 

penguasaan ilmu 

kepemimpinan dalam 

kegiatan pembelajaran 

  

 Guru memberikan arahan 

pada peserta didik tentang 

jalannya proses pembelajaran 

4 Apakah guru 

mengerjakan tugas   

 Guru membuat perangkat 

pembelajaran kurikulum 
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administrasi sekolah 

seperti membuat 

perangkat 

pembelajaran berbasis 

kurikulum merdeka 

merdeka, salah satunya 

modul ajar dapat dilihat pada 

lampiran 6 yang tercantum 

5 Apakah guru mampu 

mengelola 

pembelajaran baik di 

dalam maupun di luar 

kelas 

  

 Guru telah mampu mengelola 

pembelajaran, namun paa saat 

tertentu karena peserta didik 

kurang dapat menyesuaikan 

diri. Sehingga jadi 

terbengkalai. 

6 Apakah guru 

menggunakan 

pendekatan 

pembelajaran aktif 

yang berpusat pada 

peserta didik 

  

 Guru memberikan 

kesempatan pada peserta 

didik ketika pembelajaran 

7 Apakah guru 

memfasilitasi 

pembelajaran 

kolaboratif sehingga 

peserta didik dapat 

bekerja sama dalam 

kelompok 

  

 Guru terlebih dahulu meminta 

pendapat pada peserta didik 

kemudian menyepakati 

keputusan yang telah dibuat 

bersama tentang fasilitas yang 

dibutuhkan 

8 Apakah guru 

menggunakan metode 

pengajaran yang 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran 

  

 Guru telah menggunakan 

media yang sesuai dengan 

tujuan pembelajaran, namun 

ada pada saat tertentu guru 

harus segera mengubah 

metode yang digunakan agar 

pembelajaran berjalan dengan 

lancar 

9 Apakah guru mampu 

menginteraksikan 

teknologi 

pembelajaran 

 

  

Guru pandai menggunakan 

teknologi pembelajaran, 

namun kurang menguasai 

teknologi tersebut. 

10 Apakah guru 

merancang rencana 

pembelajaran yang 

relevan sebelum 

mengajar di kelas 

  

 Dalam perencanaan 

pembelajaran guru cukup 

baik dalam merancang 

pembelajaran yang relevan.  
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Lampiran 4 Lembar Pedoman Wawancara 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERAN GURU PAI-BP DALAM MENERAPKAN PEMBELAJARAN 

KURIKULUM MERDEKA DI SMP N 3 PANYABUNGAN 

 

Untuk mengetahui proses pembelajaran pada Skripsi dengan judul: Peran Guru 

PAI-BP Dalam Menerapkan Pembelajaran Kurikulum Merdeka Di SMPN 3 

Panyabungan: 

Nama   :  Hutrianni Lubis S.Ag 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Jabatan   : Tenaga Pendidik  

 

A. Guru PAI-BP 

1. Apa saja persiapan yang  ibu lakukan dalam pelaksanaan penerapan kurikulum 

merdeka ? 

Jawaban: Mendalami ilmu tentang bagaimana konsep pembelajaran 

kurikulum merdeka 

2. Faktor apa saja yang menunjang penerapan pembelajaran PAI-BP berdasarkan 

kurikulum merdeka? 

Jawaban: Faktornya dapat berupa sarana dan prasarana yang memadai  

3. Perangkat pembelajaran seperti apa yang ibu persiapkan ketika mengajar? 

Jawaban: Sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka seperti ATP dan modul 

ajar 

4. Menurut ibu apakah proses pembelajaran dengan menggunakan kurikulum 

merdeka sudah efektif? 

Jawaban: Efektif, namun kadang penerapannya yang tidak sesuai di lapangan 

dan karena yang namanya program kurikulum pasti ada plus 

minusnya 

5. Menurut ibu dalam kurikulum  merdeka ini, sejauh mana perbedaan  yang 

harus dilakukan oleh guru dengan kurikulum sebelumnya ? 

Jawaban: Perbedaanya cukup signifikan, dari perangkat pembelajrannya juga 

sudah berbeda, kita sebagai guru harus sigap dengan hal-hal yang 

baru 

6. Apakah sarana dan pra sarana sudah memadai dalam penerapan kurikulum 

merdeka ini ? 

Jawaban: belum, masih ada kadang materi pembelajaran yang medianya 

kurang 

7. Apa saja kendala dalam pelaksanaan penerapan  kurikulum merdeka ? 
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Jawaban: penggunaan IT, media atau sarana prasarana yang kurang memadai 

dan waktu yang terbatas. 

B. Kepala Sekolah 

1. Apa kurikulum yang digunakan di SMP N 3 Panyabungan? 

Jawaban: Kurikulum Merdeka 

2. Bagaimana penerapan kurikulum merdeka di SMP N 3 Panyabungan? 

Jawaban: sudah berjalan sejak satu tahun terakhir yaitu pada semester ganjil 

tahun ajaran 2022/2023 

3. Apa saja strategi sekolah dalam mempersiapkan kurikulum merdeka ? 

Jawaban: mengikuti pelatihan dan mengadakan sosialisasi 

4. Apakah sarana dan pra sarana sudah memadai dalam pelaksanaan kurikulum 

merdeka? 

Jawaban: belum 

5. Bagaimana sekolah dalam memfasilitasi guru tentang penerapan kurikulum 

merdeka ini? 

Jawaban: sekolah tentunya besusaha semaksimal mungkin dalam 

memfasilitasi guru dalam penerapan kurikulum merdeka, namun 

butuh tahapan dan proses untuk mewujudkan fasiltas yang 

memadai 

6. Bagaimana persiapan guru dalam menerapkan pemebelajaran kurikulum 

merdeka ? 

Jawaban: guru masih perlu mengikuti pelatihan-pelatihan pada kurikulum 

merdeka ini sehingga guru dapat berinovasi dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran 

7. Hal apa yang perlu di evaluasi dalam penerapan kurikulum merdeka ? 

Jawaban: perlunya pemahaman lebih mendalam mengenai konsep 

pembelajaran kurikulum merdeka, karena sedikit banyaknya guru 

masih kurang paham sepenuhnya dengan konsep kurikulum ini 

8. Adakah hambatan dalam penerapan kurikulum merdeka ? 

Jawaban: Ada 
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C. Peserta Didik 

1. Apakah ananda merasa senang dengan adanya pembelajaran pada tahun ini? 

Jawaban: senang 

2. Apakah ananda merasa mudah menerima materi pelajaran dengan 

diterapkannya kurikulum merdeka pembelajaran di SMP N 3 Panyabungan? 

Jawaban: mudah 

3. Apakah ananda merasa kesulitan dengan diterapkannya metode pembelajaran 

yang di bawakan oleh guru? 

Jawaban: tidak, namun ada saat-saat tertentu atau materi tertentu terasa sulit di 

pahami dan guru selalu berusaha semaksimal mungkin agar kami dapat 

memahaminya.  
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Lampiran 5 Dokumentasi Penelitian 

 

 
 

Gambar 1: Wawancara dengan kepala SMPN 3 Panyabungan 

 

 
 

Gambar 2: Wawancara dengan guru PAI-BP SMPN 3 Panyabungan 
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Gambar 3: Wawancara dengan peserta didik SMPN 3 Panyabungan 

 

Gambar 4: Observasi Pembelajaran PAI-BP SMPN 3 Panyabungan 
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Gambar 5: Kegiatan solat subuh berjama'ah dan pembacaan surah yasin (guru 

sebagai pendidik) 

 

Gambar 6: Interaksi antara sesama masyarakat sekolah yaitu sesama guru (guru 

sebagai anggota masyarakat) 
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Lampiran 6: Modul Ajar Guru PAI-BP sebagai administrator 
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Lampiran 7: Roster Mata Pelajaran SMPN 3 Panyabungan 
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Lampiran 8: SK Penetapan Pembimbing 
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Lampiran 9: Surat Kontrol Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 10: Hasil Cek Palgiasi Skripsi 
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